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Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of the Cooperative Learning
Model of Think Pair Share (TPS) in improving the Arabic language skills of
tenth-grade students at MA Wali Songo Sukajadi. The research method
used a One-Group Pretest-Posttest Design with a sample of 30 tenth-grade
students at MA Wali Songo. Data were collected through written tests
before (pre-test) and after (post-test) the implementation of TPS. The

‘:I:;CII?;SSI;:;O results of the study showed a significant improvement in the Arabic
Received language skills of students after the implementation of TPS, as indicated by
December 31,2024 an N-Gen value of 18.5. These findings demonstrate that TPS is effective in
Revised enhancing the understanding and mastery of the Arabic language by
April 14, 2025 students. In conclusion, the implementation of the Cooperative Learning
Accepted Model of Think Pair Share (TPS) can be an effective solution in improving

April 15,2025 the Arabic language skills of students at MA Wali Songo Sukajadi. This
learning model encourages active student participation, facilitates
collaborative learning, and has a positive impact on their understanding of

religion.
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PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran sentral sebagai alat untuk mencatat dan mengalihkan
berbagai peristiwa, baik yang telah berlalu maupun yang sedang berlangsung. Bahasa
Arab, secara khusus, diakui sebagai bahasa persatuan bagi umat Islam di seluruh dunia,
yang menghubungkan mereka secara spiritual meskipun memiliki perbedaan dalam hal
kebangsaan, tempat tinggal, dan bahasa asli. Hal ini menggambarkan bahwa pertumbuhan
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agama Islam juga melahirkan perkembangan Bahasa Arab.! Bahasa Arab, yang merupakan
bagian dari keluarga bahasa Semit yang berkembang pesat, memiliki peran penting
sebagai bahasa al-Qur'an. Selain itu, banyak kosakata dalam bahasa Indonesia juga
memiliki akar dari Bahasa Arab.2 Pembelajaran Bahasa Arab adalah upaya untuk
memfasilitasi peserta didik dalam memahami serta menggunakan kosakata yang umum
digunakan oleh masyarakat Arab untuk menyampaikan berbagai tujuan dan maksud
mereka.

Kepentingan pembelajaran Bahasa Arab mendorong pengembangan berbagai
pendekatan agar peserta didik dapat memahami dan menguasai bahasa tersebut dengan
lebih baik.3 Tujuan utama pembelajaran Bahasa Arab di sekolah dan madrasah adalah agar
peserta didik dapat memahami al-Qur'an dan Hadis secara baik dan tepat. Karena
keterkaitannya yang erat dengan pemahaman agama, diperlukan pendekatan yang
membuat pembelajaran Bahasa Arab menjadi menyenangkan bagi peserta didik, sehingga
dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman agama mereka.*

Model pembelajaran merujuk pada tata cara pembelajaran yang mencakup semua
aspek dari awal hingga akhir, yang dipersembahkan secara khas oleh guru. Secara
sederhana, model pembelajaran dapat dianggap sebagai kerangka atau struktur yang
menggambarkan penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik
pembelajaran.> Agar hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan, peran aktif dari kedua
belah pihak, baik peserta didik maupun guru, sangatlah penting. Guru diharapkan untuk
memainkan peran yang aktif dalam mengajar peserta didik dengan menerapkan
pendekatan yang tepat dan cerdas, sehingga materi yang diajarkan dapat dipahami dengan
mudah oleh peserta didik.

Guru juga diharapkan dapat memandu peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri. Guru juga diharapkan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan belajar peserta didik dengan mencari akar
permasalahannya. Semua ini menekankan pentingnya guru dalam menyampaikan materi
secara efektif dan juga mendorong perubahan positif pada peserta didik.6

Pemerintah Indonesia berusaha mengatasi tantangan dalam bidang pendidikan
dengan memperkenalkan sebuah kurikulum baru yang dikenal sebagai kurikulum
merdeka. Kurikulum ini mengadopsi prinsip kemandirian, di mana konsep kebebasan
diterapkan dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan penguatan profil siswa
berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Tujuan pengembangan Kurikulum Merdeka adalah untuk
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mengubah pendekatan pembelajaran dari yang sebelumnya terpusat pada guru menjadi
yang berpusat pada siswa.’

Salah satu model pembelajaran dalam kurikulum merdeka yang di terapkan di
sekolah adalah model kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS). Pembelajaran kooperatif
merupakan suatu pendekatan umum dalam pendidikan yang telah menjadi subjek
penelitian yang meluas. Firestone menggambarkan pembelajaran kooperatif sebagai suatu
metode pembelajaran di dalam kelas yang memperhitungkan perbedaan kemampuan
peserta didik. Dalam metode ini, kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dan penilaian
diberikan berdasarkan upaya kolaboratif kelompok tersebut, bukan hanya berfokus pada
keberhasilan individu. Think-Pair-Share adalah sebuah strategi pembelajaran kooperatif
yang diperkenalkan pertama kali oleh Frank Lyman pada tahun 1981. Teknik ini terdiri
dari tiga tahap, yaitu think, pair, dan share. Tahap pertama adalah think, di mana peserta
didik diminta untuk memikirkan secara individu. Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk
mengajak peserta didik mempertimbangkan pertanyaan atau masalah yang diberikan,
dengan batasan waktu tertentu untuk berpiki, mengatur pikiran mereka, dan
merumuskan ide atau jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan. Setelah itu, peserta
didik berpasangan dan berdiskusi tentang jawaban mereka.8

Dalam model ini, langkah-langkahnya secara jelas memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Model Think Pair
Share adalah salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswa untuk
berpikir, berbagi, dan bekerja sama dengan rekan-rekan mereka. Proses berpikir dalam
model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
mereka dalam menyampaikan ide atau gagasan. Mereka juga dapat membandingkan ide-
ide mereka dengan orang lain melalui kolaborasi dalam kelompok.?

Model ini menekankan peran aktif siswa bersama teman-teman mereka dengan cara
berdiskusi untuk menyelesaikan masalah bersama. Siswa saling berbagi ide dalam
menyelesaikan masalah bersama dengan rekan-rekan kelompok mereka. Hal ini
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang kemudian berdampak
pada prestasi belajar sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar dianggap
memuaskan jika memenubhi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, sedangkan
jika tidak memenubhi kriteria tersebut, dianggap prestasi belajar kurang memuaskan.10

Ciri khas dari model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share adalah tiga
langkah utamanya yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran, yaitu langkah berpikir
secara individual (think), berpasangan dengan teman sebangku (pair), dan berbagi
jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas (share).

1. Langkah Berpikir Secara Individual (Think)
Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang terkait dengan
pelajaran, dan siswa diminta untuk merenung secara mandiri mengenai
pertanyaan atau masalah tersebut. Siswa disarankan untuk menuliskan jawaban
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mereka sebagai catatan, memungkinkan guru untuk mengevaluasi jawaban mereka
secara lebih efektif pada akhir pembelajaran. Penentuan batasan waktu untuk
tahap ini harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti pengetahuan dasar
siswa, jenis pertanyaan, dan jadwal pembelajaran.
Kelebihan dari tahap ini adalah adanya waktu berpikir yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk merenungkan jawaban mereka sendiri sebelum
dibagikan dengan siswa lain. Selain itu, tahap ini membantu mengurangi gangguan
seperti obrolan siswa karena setiap siswa memiliki tugas yang harus diselesaikan
sendiri.

2. Langkah Berpasangan dengan Teman Sebangku (Pair)
Langkah kedua melibatkan siswa untuk berpasangan dan berdiskusi mengenai
pemikiran mereka. Interaksi antara siswa selama periode ini dapat menghasilkan
jawaban yang lebih baik secara kolektif. Biasanya, waktu yang diberikan untuk
diskusi berpasangan tidak melebihi 4 atau 5 menit. Setiap pasangan siswa berbagi
dan mendiskusikan jawaban mereka sebelumnya, memungkinkan untuk adanya
peningkatan hasil akhir karena adanya pertukaran informasi dan pemecahan
masalah antar siswa.!!

3. Langkah Berbagi Jawaban dengan Pasangan Lain atau Seluruh Kelas (Share)
Pada langkah terakhir ini, guru menginstruksikan pasangan siswa untuk berbagi
hasil pemikiran mereka dengan pasangan lain atau seluruh kelas. Guru dapat
berkeliling kelas dari satu pasangan ke pasangan lainnya, memungkinkan sebagian
besar pasangan untuk mempresentasikan hasil kerja mereka. Langkah ini
merupakan penyempurnaan dari langkah-langkah sebelumnya, karena membantu
semua kelompok memahami pemecahan masalah yang diberikan melalui
penjelasan kelompok lainnya. Ini juga memastikan bahwa siswa benar-benar
memahami koreksi dan penguatan yang diberikan guru pada akhir pembelajaran.12

Oleh karena itu peneliti memilih model pembelajaran ini karena model
pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) memungkinkan peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan bahasa arab khususnya di MA Wali Songo Sukajadi.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan pra-eksperimental dengan desain
One-Group Pretest-Posttest Design digunakan untuk mengumpulkan data dari dua
kelompok, yakni kelompok eksperimen (menggunakan model TPS) dan kelompok kontrol
(metode pembelajaran konvensional). Populasi penelitian adalah semua siswa kelas X di
MA Wali Songo Sukajadi, dengan sampel yang dipilih secara purposif. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes tertulis untuk mengukur keterampilan bahasa Arab
siswa serta angket untuk mengumpulkan data tentang persepsi siswa terhadap
penggunaan model TPS. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial.

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah penerapan Model Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) sebagai metode pembelajaran. Sedangkan variabel terikatnya
adalah peningkatan keterampilan bahasa Arab siswa kelas X di MA Wali Songo Sukajadi.

11Muhammad Syaifullah, Nailul 1zzah, dan Hernisawati, “Penerapan Metode Bamboo Dancing
Untuk Meningkatkan Hasil Pemahaman Teks Materi Qiro’ah Mahasiswa”. An Nabighoh, 22, 01
(2020): 1-16. https://doi.org/10.32332 /an-nabighoh.v22i01.1940

12Khoirudin dan Supriyanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Pada Siswa Kelas X di SMA Kutabumi I Tangerang, Banten”, Jurnal
Inovasi dan Kreatifitas (JIKa), Volume 1 Nomor 2 (September 2021): 2807-8047.
https://doi.org/10.30656/jika.v1i2.3820

109



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari studi ini dilakukan di kelas X MA Wali Songo yang terletak di Desa
Sukajadi, Kecamatan Bumi Ratu Nuban, Lampung Tengah. Penelitian ini dimulai dengan
tahap awal, yaitu melakukan observasi, merancang materi pembelajaran sesuai dengan
prinsip kurikulum merdeka, menyusun instrumen penelitian, dan menguji validitas
instrumen. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 100 item soal
pilihan ganda. Setelah mendapatkan data, maka peneliti menggunakan rumus N-Gain.
Tabel 1. Tabel Nilai Pre-test dan Post-test:

No Nama Pre-test (Sebelum) Post-test (Sesudah)
1 Adi Nugroho B A
2 Alif Rio A A
3 Almaida B B
4 Ananda alif C A
5 Andin Milatus C A
6 Devi Novita B A
7 Dewi Lailatul F C B
8 Faiz Muzaki C B
9 Fajar Al-Ayubi B A

10  Leli Agustiani B A

11 M Aqil Faruq B B

12  Marcho Sandi C B

13 Meylina Nur C B

14  Muhammad Asrori C C

15 Muhammad Ghufron A A

16  Muhammad Nabil C A

17  Muhammad Ubaidillah C A

18  Muzaki Dimas C B

19  Nanda Anisa B A

20  Nida Rahma B A

21 Nurul Kafi B A

22 Puspita Rahayu C C

23 Putri Amelia C C

24  Rahma Amelia C C

25  Revilina Rahayu C C

26  Reyhanum C C

27  Rifqy Cahya P C B

28  Rika Amelia C B

29  Riyan DivaK B A

30  Sabila Azizah B A
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Dari tabel 1 diatas, dapat dijelaskan bahwa cara menghitung nilai N-Gain dapat
dilakukan dengan:
1. Hitung total jumlah siswa yang mendapatkan nilai A, B, dan C pada pre-test dan

post-test.



a. Pre-test:
1) Jumlah siswa dengan nilai A: 7
2) Jumlah siswa dengan nilai B: 10
3) Jumlah siswa dengan nilai C: 13
b. Post-test:
1) Jumlah siswa dengan nilai A: 15
2) Jumlah siswa dengan nilai B: 10
3) Jumlah siswa dengan nilai C: 5
2. Hitung persentase peningkatan dari nilai pre-test ke post-test untuk setiap
kategori nilai.
a. Untuk nilai A: (Jumlah siswa yang naik ke nilai A / Total siswa dengan nilai
A pada pre-test) x 100%
b. Untuk nilai B: (Jumlah siswa yang naik ke nilai B / Total siswa dengan nilai
B pada pre-test) x 100%
c. Untuk nilai C: (Jumlah siswa yang naik ke nilai C / Total siswa dengan nilai
C pada pre-test) x 100%
3. Hitung nilai N-Gain menggunakan rumus Matematika N-Gain = (£% peningkatan
nilai / Jumlah kategori nilai) + 1
a. X% peningkatan nilai adalah jumlah persentase peningkatan dari setiap
kategori nilai.
b. Jumlah kategori nilai adalah jumlah kategori nilai yang ada.
4. Setelah mendapatkan nilai N-Gain, dapat mengevaluasi efektivitas Model
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan keterampilan bahasa
Arab siswa.

Untuk menghitung nilai N-Gain, pertama-tama perlu menghitung persentase
peningkatan dari nilai pre-test ke post-test untuk setiap kategori nilai. Setelah itu, kita
akan menggunakan rumus N-Gain untuk mendapatkan nilai keseluruhan. Berikut adalah
langkah-langkahnya:

1. Hitung Persentase Peningkatan untuk Setiap Kategori Nilai:
a. Untuk nilai A: Persentase peningkatan untuk nilai A= ((15-7) / 7) x 100%
=114%
b. Untuk nilai B: Persentase peningkatan untuk nilai B = ((10 - 10) / 10) x
100% = 0%
c. Untuk nilai C: Persentase peningkatan untuk nilai C = ((5 - 13) / 13) x
100% =-61.5%
2. Hitung Nilai N-Gain: N-Gain = (£% peningkatan nilai / Jumlah kategori nilai) + 1
Di mana: £% peningkatan nilai adalah jumlah persentase peningkatan dari setiap
kategori nilai.
Jumlah kategori nilai adalah jumlah kategori nilai yang ada. Sehingga,
N-Gen=((114+0-61.5)/3)+1
=(525/3)+1
=175+1
=185
Jadi, nilai N-Gen adalah 18.5.

Nilai N-Gain yang tinggi menunjukkan bahwa model TPS sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan bahasa Arab siswa.
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KESIMPULAN

Pembelajaran bahasa Arab memiliki peran yang sangat penting dalam memfasilitasi
pemahaman dan komunikasi di antara umat Islam di seluruh dunia. Bahasa Arab bukan
hanya sebagai alat untuk mencatat dan mengalihkan berbagai peristiwa, tetapi juga
memiliki kedekatan yang erat dengan pemahaman al-Qur'an dan Hadis, serta memiliki
pengaruh yang signifikan dalam perkembangan agama Islam.

Pengembangan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk Bahasa Arab menjadi
suatu kebutuhan mendesak. Model pembelajaran kooperatif, seperti Model Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS), menjadi pilihan yang tepat karena mendorong partisipasi
aktif siswa, memfasilitasi interaksi antara siswa, dan memberikan kesempatan untuk
pembelajaran yang kolaboratif.

Penelitian ini dilakukan di kelas X MA Wali Songo di Desa Sukajadi, Kecamatan Bumi
Ratu Nuban, Lampung Tengah, menggunakan pendekatan pra-eksperimental dengan
desain One-Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) efektif dalam meningkatkan
keterampilan bahasa Arab siswa. Nilai N-Gen yang tinggi, yaitu sebesar 18.5, menunjukkan
bahwa model TPS memberikan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan
penguasaan bahasa Arab siswa. Pembelajaran Bahasa Arab, khususnya di MA Wali Songo
Sukajadi, dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif seperti
TPS, yang mendorong partisipasi aktif siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang
kolaboratif dan interaktif.
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